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Abstract

This study aims to explain the effect of socio-demographic variables i.e. sex, wage, employment status, and
marital status on commuting in Jabodetabek. The result of binary logistic regression using Sakernas 2012
shows that male are more likely to commute than female. Male in formal sector have the highest probability
to commute while by marital status, unmarried male have the highest probability to commute. The level of
wage is positively related with the probability to commute although at certain level of wage, an increase in
wage increases probability to commute among male lower than probability to commute among female.
Keywords: Commuting, Gender, Jabodetabek

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel sosio-demografis yaitu jenis kelamin, upah, status
kerja, dan status kawin terhadap peluang mobilitas ulang-alik di Jabodetabek. Hasil regresi logit biner
menggunakan data Sakernas 2012 menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung untuk ulang-alik diban-
dingkan dengan perempuan. Peluang ulang-alik paling tinggi menurut status kerja adalah pada pekerja
laki-laki di sektor formal dan menurut status kawin adalah pada pekerja laki-laki belum kawin. Ditemukan
hubungan positif antara kenaikan tingkat upah dengan ulang-alik walaupun pada tingkat tertentu, kenaikan
peluang ulang-alik untuk laki-laki akibat kenaikan tingkat upah lebih kecil dibandingkan kenaikan peluang
ulang-alik untuk perempuan.

Kata kunci: Mobilitas Ulang-alik, Gender, Jabodetabek

JEL classifications: J16, J61

Pendahuluan

Perkembangan kota-kota besar yang menjadi
pusat perekonomian ditandai dengan tersedi-
anya sarana dan fasilitas sosial serta ekonomi
dan ini menjadi daya tarik penduduk untuk da-
tang. Dalam perkembangannya, banyak pendu-
duk yang semula bermukim di kota besar ke-
mudian pindah ke kawasan pinggiran kota de-
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ngan pertimbangan mencari lahan perumahan
yang terjangkau atau lingkungan permukiman
yang sehat dan aman. Pusat kota mengalami
perubahan fungsi lahan yang semula sebagai
kawasan tempat tinggal menjadi kawasan per-
kantoran. Di sisi lain, pinggiran kota mengala-
mi alih fungsi penggunaan lahan yang semula
dari lahan pertanian menjadi lahan permukim-
an termasuk menjadi kota dan kawasan indus-
tri baru. Perpindahan penduduk ke pinggiran
kota dan masih tergantungnya kehidupan me-
reka dengan pusat kota menyebabkan mobilitas
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dari pinggiran kota ke pusat kota. Keputusan
dan tekad untuk tetap mempertahankan tem-
pat tinggal daerah asal (di pinggiran kota) na-
mun bekerja di daerah tujuan (di pusat kota)
menimbulkan arus ulang-alik (Saefullah, 1996).

Mobilitas ulang-alik merupakan fenomena
sosial, ekonomi, dan geografi. Adanya hubung-
an spasial antara tempat bekerja dan tempat
tinggal pada waktu tertentu merupakan bagian
dari mobilitas ulang-alik. Keputusan rasional
individu untuk melakukan ulang-alik didasar-
kan pada preferensi dan pilihan untuk menda-
patkan keuntungan maksimum yang diharap-
kan. Terbukanya kesempatan kerja dan ting-
kat upah yang tinggi berdampak positif terha-
dap peningkatan peluang ulang-alik, di mana
pekerja cenderung mencari kesempatan kerja
yang menguntungkan untuk para pekerja.

Beberapa literatur yang mempelajari hu-
bungan perilaku ulang-alik terhadap upah me-
nunjukkan bahwa keputusan individu untuk
ulang-alik didasarkan pada pertimbangan ada-
nya perbedaan upah dan kesempatan kerja
antara daerah asal dan daerah tujuan yang
mendorong terjadinya perpindahan penduduk
(Sumner, 1981; Todaro, 1982; Van den Berg
dan Gorter, 1997; Jones, 1988; Renkow, 2003).
Perbedaan signifikan antara desa dan kota me-
merlukan penyesuaian pasar kerja terhadap
pertumbuhan tenaga kerja. Kenyataan yang
masih terjadi yaitu adanya ketimpangan dan
perbedaan kesempatan kerja antardaerah. Per-
bedaan ini mendorong terjadinya ulang-alik, di
mana sebagian besar pekerja di daerah me-
tropolitan berisi pekerja penglaju (Renkow,
2003). Mobilitas ulang-alik terjadi karena ada-
nya perbedaan penghasilan riil, kesempatan
kerja dan ketersediaan infrastuktur, dan ada-
nya campur tangan pemerintah menetapkan
upah minimum di sektor industri, serta ku-
rangnya investasi di sektor pertanian (Jones,
1988).

Proses perkembangan kota ke wilayah ping-
giran terdapat di wilayah Jakarta, Bogor, De-
pok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). Ja-

karta yang merupakan pusat konsentrasi pen-
duduk dan segala aktivitas senantiasa menga-
lami pertumbuhan dan perkembangan baik se-
cara fisik, sosial, maupun ekonomi. Walaupun
demikian, Jakarta tidak mampu menampung
pertumbuhan penduduk, sehingga menyebab-
kan terjadinya perpindahan penduduk dari Ja-
karta ke pinggiran kota yaitu wilayah Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi (Bodetabek).

Tumbuhnya wilayah di pinggiran kota Ja-
karta dan berubahnya fungsi Jakarta yang se-
mula sebagai tempat tinggal menjadi wilayah
perkantoran mengakibatkan terjadinya perpin-
dahan penduduk dan pergeseran fungsi kota
dari pusat kota ke pinggiran kota. Walaupun
penduduk Jakarta pindah ke Bodetabek, seba-
gian dari mereka tetap menggantungkan kehi-
dupan ekonominya pada wilayah Jakarta. Ada-
nya pertumbuhan daerah permukiman dan ke-
giatan industri ke wilayah pinggiran dari pusat
kota diakibatkan oleh kebutuhan lahan lokasi
permukiman serta kegiatan industri.

Jabodetabek mengalami restrukturisasi di-
tandai pergeseran fungsi pada wilayah inti yai-
tu Jakarta yang semula terdapat kegiatan pro-
duksi menjadi kegiatan keuangan dan jasa, se-
mentara kegiatan produksi bergeser ke arah
pinggir kota (fringe areas) (Firman, 1996).
Banyak penduduk Jakarta berpindah tempat
tinggal ke Bodetabek, sehingga menyebabkan
laju pertumbuhan penduduk Jakarta menjadi
jauh lebih rendah dan semakin menurun diban-
dingkan dengan wilayah pinggiran yaitu Bo-
detabek (Firman, 1996). Salah satu akibatnya
adalah bahwa waktu tempuh ulang-alik terpan-
jang di Indonesia berada pada wilayah Jabode-
tabek. Rata-rata waktu ulang-alik di Jakarta
sebesar 90 menit ( World Bank, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, studi ini ber-
tujuan untuk menganalisis variabel sosio-
demografis yang dapat memengaruhi peluang
mobilitas ulang-alik pekerja di Jabodetabek.
Secara lebih spesifik, studi ini bertujuan untuk
mengetahui efek perbedaan jenis kelamin de-
ngan berbagai tingkat upah maupun dari sisi
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status kerja dan status kawin.

Tinjauan Referensi

Artis et al. (2000) menyebutkan definisi atas
mobilitas ulang-alik sebagai kegiatan ulang-
alik yang pergi meninggalkan tempat tinggal-
nya secara rutin, perpindahan tempat yang ti-
dak permanen dan bersifat sementara, serta
pulang ke tempat asalnya secara teratur seti-
ap hari. Hugo (1981) melihat mobilitas ulang-
alik berdasarkan sudut pandang lokasi tempat
tinggal dengan membedakan pelaku mobilitas
ulang-alik menjadi dua jenis, yaitu autochtho-
nous commuter dan allochthonous commuter.
Autochthonous commuter adalah penduduk lu-
ar kota yang melakukan mobilitas ulang-alik ke
pusat kota karena didorong oleh faktor ekono-
mi, yaitu untuk bekerja dan memutuskan un-
tuk tetap bertempat tinggal di pinggiran kota
karena mereka enggan untuk tinggal jauh da-
ri lingkungan keluarga. Motivasi yang mendo-
rong untuk kembali ke daerah asal adalah fak-
tor keluarga dan budaya. Sedangkan, allochtho-
nous commuter adalah penduduk yang pindah
dari pusat kota ke pinggiran kota yang ber-
tujuan untuk mendapatkan kualitas standar
perumahan layak huni, harga perumahan de-
ngan biaya yang relatif murah, dan lingkungan
yang bersih. Kedua jenis perilaku ulang-alik ini
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosio-
demografis seperti jenis kelamin, status kawin,
status kerja, dan upah/penghasilan.

Beberapa temuan empiris menyatakan bah-
wa ada perbedaan probabilitas ulang-alik an-
tara jenis kelamin yang juga berbeda menurut
berbagai tingkat upah, status kerja, dan status
kawin. Perbedaan probabilitas ulang-alik anta-
ra perempuan dan laki-laki secara umum ber-
kaitan dengan peran perempuan dalam keluar-
ga yang menurut pendekatan tradisional ada-
lah mengurus rumah tangga sedangkan laki-
laki bertanggung jawab untuk mencari naf-
kah. Peran perempuan secara tradisional da-
lam keluarga ini menyebabkan perempuan cen-

derung memilih bekerja di daerah tempat ting-
gal dan perempuan melakukan ulang-alik jarak
pendek. Sebaliknya, laki-laki memiliki kecen-
derungan lebih tinggi untuk ulang-alik diban-
dingkan dengan perempuan sehingga perempu-
an menjadi terbatas oleh ruang dan jarak atau
terjebak dalam ruang lingkup geografis terten-
tu (spatial entrapment) (McLafferty dan Pres-
ton, 1992; England, 1993; Carlson dan Persky,
1999; Rapino, 2008).

Terdapat pula bukti empiris yang menun-
jukkan bahwa mobilitas ulang-alik terjadi ka-
rena perbedaan upah dan kesempatan kerja.
Upah yang relatif tinggi berdampak positif ter-
hadap mobilitas ulang-alik masuk dan upah
yang relatif rendah berdampak negatif pada
mobilitas ulang-alik keluar (Renkow, 2003).
Keputusan pekerja untuk menerima pekerja-
an jarak jauh adalah apabila upah yang diper-
oleh sudah memasukkan pertimbangan waktu
dan jarak tempuh ulang-alik atau dikenal de-
ngan reservation strategy. Reservation strate-
gy dalam kasus ulang-alik adalah strategi yang
menghubungkan jarak tempuh ulang-alik ter-
hadap upah. Pekerja akan menerima pekerjaan
jarak jauh jika pekerja menerima upah lebih
tinggi daripada reservation strategy (Ruppert
et al., 2009). Maka dari itu, pekerja dengan
upah tinggi mampu membiayai dirinya untuk
ulang-alik (Dubin, 1991; Artis et al., 2000; Van
Ommeren dan Rietveld, 2007; Ruppert et al.,
2009) dan keputusan ulang-alik jarak jauh di-
lakukan karena adanya penyesuaian tambahan
upah yang diperoleh akibat ulang-alik (McLaf-
ferty dan Preston, 1992).

Berdasarkan aspek gender, ditemukan bah-
wa ada perbedaan upah antara laki-laki dan
perempuan walaupun perempuan melakukan
ulang-alik (Semyonov dan Epstein, 1991; Carl-
son dan Persky, 1999). Selain itu, upah pe-
rempuan lebih sensitif terhadap jarak tempuh
ulang-alik dibandingkan dengan upah laki-laki.
Upah perempuan yang bekerja di pinggiran ko-
ta cenderung lebih rendah sebesar 7,8% di-
bandingkan dengan upah perempuan yang be-
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kerja di pusat kota. Sementara, upah laki-laki
yvang bekerja di pinggiran kota cenderung le-
bih rendah sebesar 1,2% dibandingkan dengan
upah laki-laki di pusat kota terhadap ulang-
alik (Carlson dan Persky, 1999). Perempuan
bekerja di pusat kota karena terdapat kesen-
jangan antara kesempatan kerja dengan upah
di pinggiran kota. Kenyataannya, tetap terjadi
pebedaan upah antara laki-laki dan perempu-
an yang bekerja di pusat kota (Semyonov dan
Epstein, 1991).

Variabel lain yang memengaruhi ulang-alik
adalah status kerja. Status kerja memengaru-
hi proses pencarian pekerjaan untuk menentu-
kan waktu ulang-alik (Wheeler, 1967) dan juga
berdampak terhadap jarak tempuh ulang-alik.
Semakin tinggi status kerja, semakin jauh ja-
rak tempuh ulang-alik. Pekerja yang memiliki
jenis pekerjaan di sektor formal lebih cende-
rung ulang-alik dibandingkan dengan pekerja
di sektor informal (Artis et al., 2000; Farber
dan Péez, 2010).

Berdasarkan jenis kelamin, peran perempu-
an dalam keluarga menyebabkan status ker-
ja untuk perempuan dalam pasar kerja ter-
konsentrasi pada posisi secondary job (Rapi-
no, 2008). Akibat perspektif tradisional ter-
hadap peran perempuan yang dianggap ber-
tanggung jawab untuk mengurus keluarga, ma-
ka perempuan yang terkonsentrasi pada secon-
dary sector cenderung melakukan ulang-alik
jarak pendek terutama karena perempuan cen-
derung untuk memilih pekerjaan di sektor in-
formal dan dekat dengan tempat tinggalnya
(McLafferty dan Preston, 1992; Rachmad et
al., 2012).

Selain upah dan status kerja, status kawin
juga berdampak terhadap keputusan individu
untuk ulang-alik. Individu yang belum kawin
memiliki kecenderungan lebih rendah diban-
dingkan dengan individu yang kawin untuk me-
lakukan ulang-alik (Artis et al, 2000). Selain
itu, pekerja kawin melakukan ulang-alik jarak
jauh atau menempuh perjalanan dengan wak-
tu tempuh ulang-alik yang lebih lama daripada

pekerja belum kawin (Thomson, 1956; White,
1986).

Dari sisi gender, model mobilitas ulang-alik
berdasarkan status kawin antara laki-laki dan
perempuan berbeda, terutama apabila ditam-
bah dengan kehadiran pasangan dan anak.
Laki-laki memiliki kecenderungan lebih tinggi
daripada perempuan untuk melakukan ulang-
alik jarak jauh. Namun, laki-laki yang memi-
liki pasangan dan anak akan cenderung untuk
memperpendek perjalanan ulang-alik (White,
1986). Perempuan kawin lebih cenderung un-
tuk melakukan ulang-alik dengan jarak tempuh
lebih pendek dibandingkan dengan laki-laki ka-
win yang disebabkan oleh peran perempuan
secara tradisional untuk mengurusi keluarga
yang menghambat perempuan untuk mencari
pekerjaan jarak jauh (Semyonov dan Epstein,
1991; Rapino, 2008).

Selain variabel jenis kelamin, upah, status
kerja, dan status kawin, variabel-variabel yang
hendak dilihat pengaruhnya terhadap ulang-
alik dalam studi ini antara lain adalah pen-
didikan, umur, dan lapangan pekerjaan. Hasil
studi empiris menunjukkan bahwa penambah-
an lama pendidikan meningkatkan kemungkin-
an pekerja untuk ulang-alik dan bekerja di luar
sektor pertanian. Pekerja yang memiliki kete-
rampilan tinggi lebih berpeluang ulang-alik di-
banding pekerja berketerampilan sedang dan
rendah (Thomson, 1956; Artis et al., 2000; Ra-
pino, 2008).

Untuk variabel umur, ditemukan bahwa pe-
nambahan umur seseorang berpengaruh terha-
dap ulang-alik (Ruppert et al, 2009). Umur
berpengaruh positif terhadap ulang-alik hing-
ga sampai pada batas umur tertentu lalu umur
menjadi berdampak negatif, karena hal ini ber-
hubungan dengan produktivitas manusia dan
siklus kehidupan. Salah satu studi empiris me-
nunjukkan bahwa puncak peluang ulang-alik
adalah pada pekerja yang berusia 20-44 tahun
yang berpeluang ulang-alik lebih tinggi diban-
ding pekerja usia muda dan pekerja lanjut usia
(Thomson, 1956; Artis et al., 2000).
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Jika kita melihat lapangan pekerjaan, maka
ditemukan adanya perbedaan kecenderungan
ulang-alik pekerja pada berbagai sektor. Peker-
ja pada sektor industri besar seperti tambang,
kimia, dan tembaga mempunyai probabilitas
ulang-alik lebih tinggi dibandingkan pekerja
pada sektor usaha lainnya. Probabilitas ulang-
alik lebih rendah ditemukan pada pekerja sek-
tor keuangan dan asuransi (Artis et al., 2000).
Dapat disimpulkan bahwa perilaku ulang-alik
dipengaruhi oleh aspek gender yang dapat ber-
beda pengaruhnya pada berbagai tingkat upah,
status kawin, dan status kerja, serta dipenga-
ruhi oleh beberapa karakteristik lainnya, seper-
ti umur, pendidikan, dan lapangan pekerjaan.
Karenanya, fokus studi ini adalah menganali-
sis pengaruh variabel-variabel tersebut terha-
dap mobilitas ulang-alik di Jabodetabek.

Metode

Data yang digunakan dalam studi ini adalah
data Survei Angkatan Kerja Nasional (Saker-
nas) bulan Agustus tahun 2012. Jumlah sam-
pel yang digunakan adalah 12.132 pekerja yang
tinggal dan bekerja di daerah Jabodetabek, di
mana 2.444 di antaranya adalah pekerja ulang-
alik. Definisi penglaju atau pelaku ulang-alik
sesuai dengan data Sakernas adalah orang yang
melakukan kegiatan pulang pergi dari tempat
tinggal menuju tempat bekerja pada hari yang
sama, yang melewati batas administrasi kabu-
paten/kota yang berbeda. Definisi inilah yang
digunakan untuk membentuk variabel terikat
dalam studi ini, yaitu kategori yang melaku-
kan ulang-alik bernilai satu dan lainnya seba-
gai kategori acuan.

Variabel upah diambil dari Sakernas 2012
dan dalam studi ini dibuat dalam logaritma na-
tural. Di dalam Sakrenas, data upah terpotong
karena tiga alasan. Pertama, ada pekerja yang
tidak memiliki informasi upah, seperti mere-
ka yang berusaha sendiri dengan buruh tetap
maupun buruh tidak tetap. Kedua, ada peker-
ja yang memiliki nilai upah nol seperti pekerja

keluarga. Ketiga, ada pekerja yang sementara
tidak bekerja sehingga tidak menerima upah.
Terpotongnya informasi upah dalam kasus ini
menyebabkan bias dalam seleksi sampel. Ma-
ka, digunakanlah metode Dua Tahap Heckman
(Two-step Heckman Method) untuk mengesti-
masi upah yang terpotong. Akan tetapi hasil
regresi logaritma biner dengan menggunakan
nilai upah dari Metode Dua Tahap Heckman
menunjukkan nilai rasio kecenderungan berni-
lai satu yang menunjukkan bahwa pekerja de-
ngan tingkat upah yang berbeda tidak memili-
ki perbedaan kecenderungan untuk ulang-alik
dan hasilnya tidak signifikan.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka digu-
nakanlah metode yang berbeda untuk meng-
estimasi nilai upah yang missing dari sampel
yang terpotong, yaitu dengan metode Multiple
Imputation. Metode Multiple Imputation digu-
nakan untuk imputasi missing value yang dila-
kukan 3 dengan m-kali (m = 3). Nilai imputasi
ditarik dan didistribusikan untuk menghasilkan
rangkaian data upah yang lengkap. Nilai upah
hasi imputasi inilah yang digunakan dalam re-
gresi biner untuk analisis inferensial. Hasil mul-
tiple tmputation dapat dilihat pada Tabel 1.
Nilai imputasi yang dipilih adalah _3_lnupahl,
karena nilai dari 3_Inupahl memiliki nilai stan-
dar deviasi lebih rendah dibandingkan dengan
standar deviasi pada nilai upah imputasi lain-
nya.

Variabel karakteristik individu seperti pen-
didikan dibagi dalam lima kelompok, yaitu (1)
tingkat pendidikan di bawah SD sebagai kate-
gori acuan serta kategori tingkat pendidikan la-
innya terdiri dari SD, SMP, SMA, dan Diplo-
ma/Universitas; (2) umur diukur secara kon-
tinu dalam skala tahun yang terdiri dari umur
dan umur kuadrat; (3) untuk jenis kelamin, ka-
tegori acuannya adalah perempuan; (4) status
perkawinan dibagi menjadi tiga, yaitu belum
kawin sebagai kategori acuan, kawin, dan ber-
cerai; dan (5) lapangan pekerjaan adalah ke-
giatan tempat bekerja dan dibagi menjadi tu-
juh sektor, yaitu: bekerja di lapangan peker-
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Tabel 1: Output Analisis Multiple Imputation Tentang Pengaruh Variabel Sosio-Demografis terhadap
Mobilitas Ulang-Alik

Variabel Obs. Mean Std. Dev. Min. Maks.
Inupah 329.304 13,54173  0,5020506 11,13372 15,01085
upah 190.785  1.387.199 1.712.665 10.000  98.900.000
hupahl 190.785 13,76276  0,8841109 9,21034 18,40962
“mi miss 329.304 0,42064 0,4936628 0 1
:1:1nupah1 329.304 13,59843 0,895025 9,21034 18,40962
2 lnupahl 329.304 13,59963 0,8965946 9,21034 18,40962
3 lnupahl 329.304 13,59793  0,8964059 9,21034 18,40962

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan

jaan sektor pertanian sebagai kategori acuan,
serta kategori lapangan pekerjaan lainnya yang
terdiri dari sektor industri, sektor konstruksi,
sektor perdagangan, sektor transportasi, sek-
tor lembaga keuangan, dan sektor jasa kema-
syarakatan.

Khusus untuk variabel status kerja, pemben-
tukan kategori pekerja formal dan informal da-
pat dilihat pada Tabel 2 (lampiran) yang di-
ambil dari BPS (2012). Pekerja dikategorikan
bekerja di sektor formal apabila ada hubungan
antara baris dan kolom, yaitu adanya hubung-
an antara status kerja formal dengan jenis pe-
kerjaan utama masuk dalam kelompok dengan
huruf F'. Pekerja dikategorikan bekerja di sek-
tor informal apabila adanya hubungan antara
baris dan kolom yaitu antara status kerja in-
formal dengan jenis pekerjaan utama masuk
dalam kelompok dengan huruf INF'. Contoh
yang masuk kelompok formal (F') yaitu status
pekerjaan berusaha sendiri dengan jenis peker-
jaan utama tenaga profesional.

Hipotesis dalam studi ini yang berkaitan de-
ngan tiga variabel utama yang diteliti ada-
lah sebagai berikut: (1) laki-laki memiliki pe-
luang ulang-alik lebih tinggi dibandingkan de-
ngan perempuan; (2) pekerja di sektor formal
berpeluang ulang-alik lebih tinggi dibanding-
kan dengan pekerja di sektor informal. Pekerja
laki-laki di sektor formal berpeluang lebih ting-
gi untuk ulang-alik dibandingkan dengan pe-
kerja perempuan di sektor formal; (3) kenaikan
tingkat upah meningkatkan peluang ulang-alik.
Kenaikan tingkat upah meningkatkan peluang

ulang-alik lebih tinggi untuk laki-laki daripa-
da untuk perempuan; dan (4) pekerja bersta-
tus belum kawin berpeluang lebih tinggi untuk
ulang-alik dibandingkan dengan pekerja ber-
status kawin dan cerai. Laki-laki kawin berpe-
luang ulang-alik lebih tinggi untuk ulang-alik
dibandingkan dengan perempuan kawin.

Model yang digunakan dalam studi ini di-
rancang dengan menekankan pada aspek gen-
der sehingga selain model tanpa variabel in-
teraksi, variabel bebas yang utama yang akan
dianalisis, yaitu upah, status kerja, dan status
kawin, diinteraksikan dengan variabel jenis ke-
lamin. Model yang pertama digunakan untuk
melihat efek jenis kelamin secara umum. Kare-
na variabel-variabel interaksi yang digunakan
adalah variabel yang bersifat kategorik, maka
dibutuhkan tiga model yang berbeda untuk in-
teraksi variabel upah, status kerja, dan status
kawin dengan jenis kelamin.

Jika variabel interaksi yang bersifat katego-
rik yang sama dimasukkan dalam satu model
regresi, misalnya jenis kelamin dengan status
kerja dan jenis kelamin dengan status kawin,
maka akan terjadi multikolinearitas sempurna
antarkedua variabel interaksi tersebut. Maka
dari itu dibutuhkan tiga model yang berbeda
untuk variabel interaksi. Hal ini tidaklah men-
jadi masalah untuk model regresi yang meng-
gunakan variabel interaksi yang bersifat nume-
rik.

Analisis statistik yang digunakan adalah mo-
del regresi logistik biner. Persamaan regresi lo-
gistik biner yang digunakan dalam studi ini ter-
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diri dari empat model logistik biner, yaitu mo-
del logistik biner umum, model regresi logistik
biner dengan variabel interaksi jenis kelamin
dan upah, interaksi variabel jenis kelamin dan
status kerja, serta interaksi variabel jenis kela-
min dan status kawin, dengan spesifikasi seba-
gai berikut:
n (&) = ap + asex + asumur
4
+ agumur2 + Z ayeduc;

i=1

2

+ Z asjmarital; + agstaker
j=1

6

+ Z arpsektory + aglnupah
k=1

+e

(1)

In <1_pp> = Bo + Bisex + Balnupah

+ B3sex * Inupah + Biumur

4
+ /651”7“”“2 + Z Bgieduc;
i=1
2
+ Z Brjmarital; + Bgstaker
j=1

6
+ Z Borsektory + €
k=1
(2)

In <1p> =0 + v1sex + yastaker
P

+ ~yzsex x staker + yiumur

4
+ 75umu7“2 + Z Yeieduc;
i=1

2
+ Z yrimarital
j=1
6
+ Z ysksektory, + yolnupah
k=1
+ e

(3)

2
In (1ﬁp> =0+ O1sex + ]z; O2;marital ;
2
+ Z 03;sex x marital;
j=1

+ Oyumur + Osumur?

4
+ Z Ogieduc; + O7staker

i=1
6
+ Z Ospsektory, + Oglnupah
k=1
+e
(4)
dengan:
In (lfpp) = logaritna natural dari rasio pro-

babilitas komuting (p) dan probabilitas bukan
komuting (1 — p);

sex = jenis kelamin (kategori acuan: perem-
puan);

UMUr = umur;

wmur? = umur kuadrat;

educ; = tingkat pendidikan, jika 0 = < SD
(kategori acuan), 1 = SD, 2 = SMP, 3 = SMA,
4 = Diploma I/III, S1, S2, dan S3;

marital; : status kawin, jika belum kawin = 0
(kategori acuan), kawin = 1, bercerai = 2;
Inupah = logaritma natural dari upah;

staker = status kerja (kategori acuan: infor-
mal);

sektor, = lapangan pekerjaan, jika sektor per-
tanian = 0 (kategori acuan), sektor industri =
1, sektor konstruksi = 2, sektor perdagangan
= 3, sektor transportasi = 4, sektor lembaga
keuangan = 5, sektor jasa kemasyarakatan =
6;

sex * staker = Interaksi antara jenis kelamin
dan status kerja;

sex x Inupah = Interaksi antara jenis kelamin
dan logaritma natural dari upah;
sex*marital; = Interaksi antara jenis kelamin
dan status kawin.
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Hasil dan Analisis

Distribusi Pekerja dan Penglaju di
Jabodetabek Menurut Karakteristik
Sosio-Demografi

Pola mobilitas ulang-alik di wilayah Jabodeta-
bek tercantum pada Tabel 3 (lampiran). Po-
la mobilitas ulang-alik tempat tinggal menu-
rut tempat bekerja di wilayah Jabodetabek
menunjukkan bahwa Jakarta sebagai penerima
dari limpahan penglaju setiap harinya, yaitu
sebesar 80,35% dari jumlah keseluruhan peng-
laju di Jabodetabek. Di antara pekerja yang
melakukan ulang-alik di seluruh wilayah Jabo-
detabek, proporsi paling besar bekerja di wila-
yah Jakarta Pusat sebesar 22,93% dan Jakarta
Selatan sebesar 22,39%.

Kecenderungan penglaju untuk bekerja di
wilayah tertentu di Jabodetabek dapat dilihat
dengan membandingkan persentase dalam sa-
tu kolom. Kecenderungan penglaju untuk be-
kerja di Jakarta Selatan (kolom ketiga) yang
paling tinggi adalah dari Kabupaten Tange-
rang Selatan, yaitu bahwa dari 100% pengla-
ju yang bertempat tinggal di Tangerang Sela-
tan, 55,69% bekerja di Jakarta Selatan, diikuti
oleh penglaju yang bertempat tinggal di Jakar-
ta Pusat (43,39%), Kota Depok (41,49%) dan
Jakarta Timur (30,85%). Yang menarik, Jakar-
ta Pusat menerima limpahan penglaju dengan
proporsi paing tinggi berasal dari Jakarta, dan
bukan luar Jakarta, yaitu dari Jakarta Sela-
tan (43,84%), Jakarta Utara sebesar (34,84%),
dan Jakarta Barat (29,48%), dan barulah dii-
kuti oleh Kabupaten Bekasi (23,44%).

Berdasarkan pola ulang-alik baik menurut
tempat tinggal maupun tempat bekerja, dite-
mukan bahwa pekerja pada umumnya mela-
kukan ulang-alik dengan memperhatikan wi-
layah geografis. Kabupaten/kota tempat ting-
gal penglaju cenderung bersebelahan dengan
kabupaten/kota tempat bekerja. Dapat disim-
pulkan bahwa keputusan pekerja dalam pemi-
lihan lokasi bekerja didasarkan pada pertim-
bangan jarak tempuh dan waktu ulang-alik

yang paling terdekat dengan wilayah tempat
tinggal. Pekerja cenderung memilih lokasi yang
disukai dan dikenal sebagai ”normal preferen-
ce area” dengan pertimbangan jenis pekerja-
an, aktivitas ekonomi, kondisi pekerjaan, sa-
rana dan prasarana, jalur transportasi, serta
lokasi tempat kerja dengan jarak tempuh ter-
dekat (Goldner, 1955).

Berdasarkan Tabel 4 (lampiran), dapat dili-
hat bahwa pekerja di Jabodetabek didominasi
pekerja berjenis kelamin laki-laki dan jumlah
terbesar terdapat pada kelompok umur 35-44
tahun. Sebagian besar responden berpendidik-
an SMA, berstatus kawin, dan berstatus kerja
informal. Lapangan pekerjaan di Jabodetabek
terbesar pada sektor perdagangan dan sektor
industri. Terlihat bahwa karakteristik pekerja
di Jabodetabek cenderung berbeda dengan ka-
rakteristik pekerja Indonesia secara keseluruh-
an.

Pekerja di Indonesia juga didominasi oleh
pekerja laki-laki, pekerja berstatus kawin, pro-
porsi pekerja terbesar pada kelompok umur
3544 tahun serta dominan berstatus kerja
informal. Tetapi, tingkat pendidikan pekerja
Indonesia secara keseluruhan didominasi oleh
tingkat pendidikan SD dan proporsi tertinggi
bekerja pada sektor pertanian dan sektor per-
dagangan. Dapat disimpulkan bahwa pendu-
duk di Jabodetabek lebih produktif dan kom-
petitif secara ekonomi dibandingkan dengan
wilayah lainnya di Indonesia. Hal ini terlihat
dari penduduk di Jabodetabek yang memiliki
modal manusia (human capital) tertinggi di-
bandingkan dengan wilayah lain di Indonesia.

Berdasarkan karakteristik sosio-demografi,
pekerja yang memiliki kecenderungan terting-
gi untuk melakukan ulang-alik adalah: laki-
laki, berpendidikan tinggi, kelompok umur 35—
44 tahun, belum kawin, bekerja di sektor for-
mal, di lapangan pekerjaan di bidang lemba-
ga keuangan, dan memiliki tingkat upah paling
tinggi, yaitu di kuintil 5. Pekerja yang memili-
ki kecenderungan melakukan mobilitas ulang-
alik yang paling tinggi adalah pekerja belum
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kawin, yaitu dengan proporsi sebesar 23,85%,
yang lebih tinggi daripada pekerja kawin sebe-
sar 19,74%, dan pekerja cerai sebesar 9,88%.
Temuan ini tidak sesuai dengan teori yang me-
nyatakan bahwa individu yang belum kawin le-
bih cenderung untuk tidak melakukan ulang-
alik dibandingkan dengan individu yang kawin
(Thomson, 1956; Artis et al., 2000). Pekerja
yang belum kawin justru paling cenderung un-
tuk ulang-alik. Kemungkinan hal tersebut ter-
jadi karena pekerja belum kawin sebagian ma-
sih tinggal bersama orang tua. Biaya yang se-
harusnya diperlukan untuk biaya perumahan
atau indekos kemungkinan dimanfaatkan un-
tuk ulang-alik.

Untuk pola ulang-alik berdasarkan lapang-
an pekerjaan, proporsi tertinggi pekerja yang
ulang-alik adalah pekerja sektor keuangan se-
besar 43,25%, sementara proporsi tertinggi pe-
kerja yang tidak ulang-alik adalah pekerja pada
lapangan pekerjaan pertanian sebesar 93,31%.
Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang menya-
takan bahwa sektor industri besar seperti tam-
bang, kimia, dan tembaga mempunyai proba-
bilitas ulang-alik lebih tinggi dibandingkan de-
ngan sektor usaha lainnya dan bahwa probabi-
litas ulang-alik terendah terdapat pada sektor
keuangan dan asuransi (Artis et al., 2000). Hal
ini diduga karena sifat dari wilayah Jabodeta-
bek yang merupakan pusat kegiatan ekonomi
di mana sektor lembaga keuangan memiliki da-
ya tarik tersendiri sehingga pekerja di bidang
ini memiliki kecenderungan paling tinggi un-
tuk ulang-alik. Selain itu, bila dikaitkan dengan
upah, tingkat upah sektor lembaga keuangan
biasanya paling tinggi sehingga pekerja di sek-
tor ini cenderung memperoleh imbal balik me-
lebihi reservation wage mereka yang membuat
mereka suka rela untuk ulang-alik.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Mo-
bilitas Ulang-Alik

Hasil regresi logistik biner dari empat model
yvang dipaparkan di dalam metode dapat di-
lihat di Tabel 5 (lampiran). Berdasarkan hasil

estimasi ditemukan bahwa laki-laki berpeluang
lebih tinggi untuk ulang-alik dibandingkan per-
empuan. Selain itu, ditemukan bahwa pekerja
berstatus kerja formal cenderung ulang-alik di-
bandingkan pekerja berstatus kerja informal.
Tingkat upah dan tingkat pendidikan berhu-
bungan positif dengan peluang ulang-alik dan
hubungan umur dan peluang ulang-alik ber-
bentuk U-terbalik. Untuk variabel status ka-
win dan lapangan pekerjaan, Tabel 5 menun-
jukkan hasil yang berbeda dengan teori. Peker-
ja yang belum kawin memiliki kecenderungan
paling tinggi untuk ulang-alik yang konsisten
dengan temuan analisis deskriptif. Selain itu,
lapangan pekerjaan lembaga keuangan tampak
memiliki daya tarik terbesar bagi pekerja da-
lam mengambil keputusan untuk ulang-alik.

Aspek gender dapat dianalisis menggunakan
hasil pada Model 2, 3, dan 4. Secara umum,
Model 2, 3, dan 4 menunjukkan hasil estima-
si variabel dengan arah dan signifikansi yang
sama dengan Model 1. Hal menarik ditemu-
kan ketika menganalisis aspek gender dari vari-
abel upah, status kerja, dan status kawin. Hasil
regresi interaksi jenis kelamin dan upah pada
Model 2 menunjukkan nilai estimasi yang ber-
nilai negatif untuk laki-laki. Artinya, kenaik-
an 1% upah mengurangi peluang laki-laki un-
tuk ulang-alik. Hasil prediksi probabilitas laki-
laki dan perempuan ditampilkan pada Gambar
1 yang memperlihatkan bahwa walaupun se-
cara umum probabilitas laki-laki untuk ulang-
alik lebih besar daripada perempuan, tampak
bahwa kenaikan probabilitas perempuan un-
tuk ulang-alik lebih sensitif terhadap kenaikan
tingkat upah dibandingkan kenaikan probabili-
tas laki-laki untuk ulang-alik.

Gambar prediksi probabilitas laki-laki dan
perempuan untuk ulang-alik juga bisa diinter-
pretasikan dengan cara melihat berapa tingkat
upah laki-laki dan perempuan yang memiliki
peluang ulang-alik yang sama. Untuk memiliki
peluang ulang-alik yang sama dengan laki-laki,
tingkat upah perempuan harus lebih tinggi da-
ripada tingkat upah laki-laki. Perempuan cen-
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Gambar 1: Prediksi Probabilitas Laki-laki dan Perempuan Menurut Tingkat Upah Berdasarkan Model 2

(Interaksi Jenis Kelamin dan Logaritma Natural dari Upah)
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derung akan ulang-alik pada saat mendapat-
kan insentif yang lebih tinggi mengingat ada-
nya perbedaan gender dalam partisipasi di pa-
sar kerja dan upah dikarenakan perempuan
bertanggung jawab untuk mengurus keluarga
sehingga mengakibatkan perempuan terjebak
dalam ruang lingkup geografis tertentu (spati-
al entrapment) (McLafferty dan Preston, 1992;
England, 1993; Carlson dan Persky, 1999; Ra-
pino, 2008).

Untuk aspek gender dari variabel status ker-
ja, hasil regresi interaksi variabel jenis kelamin
dan status kerja bernilai negatif, yang artinya
adanya pengurangan peluang ulang-alik jika
terjadi interaksi antara jenis kelamin dan sta-
tus kerja. Secara umum, hasil regresi menun-
jukkan bahwa pekerja yang memiliki jenis pe-
kerjaan di sektor formal lebih cenderung untuk
ulang-alik dibandingkan dengan pekerja sektor
informal seperti yang ditunjukkan oleh Artis et
al. (2000) serta Farber dan Péez (2010). Seba-
gai perbandingan, Tabel 6 (lampiran) memper-
lihatkan prediksi probabilitas menurut jenis ke-
lamin dan status kerja. Tampak bahwa peluang
pekerja sektor formal baik laki-laki dan perem-
puan sama-sama lebih besar daripada pekerja
sektor informal. Tetapi jika ditelaah lebih lan-
jut, selisih peluang ulang-alik laki-laki dan pe-

rempuan untuk sektor formal lebih tinggi dari-
pada untuk sektor informal (20,34%-16,32% >
4,52-2,88%). Hal ini bisa menunjukkan bahwa
peluang ulang-alik dan pasar kerja lebih terseg-
mentasi secara gender di sektor formal daripa-
da di sektor informal. Teori segmentasi pasar
tenaga kerja sangat berguna memahami ketim-
pangan jenis kelamin dalam pasar kerja, di ma-
na laki-laki terkonsentrasi dalam pekerjaan de-
ngan upah tinggi, stabil, memiliki prospek ka-
rir, dan jaminan sosial sedangkan perempuan
dalam pasar kerja berada pada secondary sec-
tor dengan ulang-alik jarak pendek (Rapino,
2008; McLafferty dan Preston, 1992). Peluang
ulang-alik yang berbeda untuk sektor formal
juga mengindikasikan kemungkinan bahwa pe-
rempuan bekerja pada jenis pekerjaan dan in-
dustri yang berbeda dengan laki-laki (Madden
dan White, 1980).

Berdasarkan hasil regresi dari Model 4 da-
lam Tabel 5, aspek gender dari status kawin
dapat dianalisis. Estimasi variabel interaksi je-
nis kelamin dengan status kawin bernilai po-
sitif untuk laki-laki kawin dan bernilai negatif
untuk laki-laki cerai. Untuk mempermudah in-
terprestasi, prediksi probabilitas ulang-alik da-
ri interaksi jenis kelamin dan status kawin yang
dihitung yang dapat dilihat pada Tabel 7 (lam-
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piran).

Prediksi probabilitas laki-laki belum kawin
untuk ulang-alik paling tinggi sebesar 15,92%
sementara probabilitas perempuan cerai mela-
kukan ulang-alik paling rendah sebesar 9,62%.
Berdasarkan hasil prediksi probabilitas seca-
ra keseluruhan ditemukan bahwa laki-laki cen-
derung lebih tinggi untuk ulang-alik diban-
dingkan dengan perempuan pada setiap status
kawin. Namun menurut prediksi probabilitas
bahwa laki-laki belum kawin cenderung ulang-
alik dan hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa laki-laki kawin lebih ber-
perluang untuk ulang-alik daripada laki-laki
belum kawin (Semyonov dan Epstein, 1991;
Rapino, 2008). Dari hasil keseluruhan nilai pre-
diksi probabilitas membuktikan bahwa perem-
puan kawin dan cerai dibatasi oleh ruang dan
waktu sehingga menyebabkan perempuan ka-
win dan cerai berada dalam spatial entrapment.

Rendahnya prediksi probabilitas ulang-alik
kedua jenis kelamin yang berstatus cerai ke-
mungkinan dikarenakan tanggung jawab di ru-
mah tangga dan juga bekerja mesti dilakukan
bersama-sama. Dalam hal ini pekerja yang ce-
rai tampak cenderung memilih untuk bertem-
pat tinggal dan bekerja di wilayah yang sama
karena mungkin lebih mudah untuk mengatur
alokasi waktu di rumah dan di tempat kerja.

Temuan yang menarik dari studi ini adalah
laki-laki kawin lebih cenderung ulang-alik di-
bandingkan dengan perempuan belum kawin.
Laki-laki kawin yang terikat dan memiliki tang-
gung jawab terhadap keluarga memiliki pelu-
ang lebih tinggi untuk ulang-alik dibandingkan
dengan perempuan belum kawin. Hal ini juga
memperkuat indikasi isu bias gender di mana
perempuan berada dalam spatial entrapment.

Simpulan

Ditinjau dari analisis deskriptif ditemukan bah-
wa Jakarta merupakan wilayah yang paling di-
minati oleh para penglaju dari Jabodetabek.
Dari keseluruhan penglaju Jabodetabek, pro-

porsi penglaju paling besar menuju wilayah Ja-
bodetabek adalah yang bekerja di Jakarta Pu-
sat dan Jakarta Selatan. Pola ulang-alik me-
nunjukkan bahwa pekerja umumnya melaku-
kan ulang-alik dengan memperhatikan wilayah
geografis. Alasannya adalah kabupaten/kota
tempat tinggal penglaju cenderung bersebe-
lahan dengan kabupaten/kota tempat bekerja.
Dapat disimpulkan bahwa penglaju cenderung
memilih lokasi yang disukai dan dikenal sebagai
"normal preference area” dengan pertimbang-
an jenis pekerjaan, aktivitas ekonomi, kondisi
pekerjaan, sarana dan prasarana, jalur trans-
portasi, dan lokasi tempat kerja dengan jarak
tempuh terdekat.

Berdasarkan analisis inferensial ditemukan
bahwa laki-laki berpeluang lebih tinggi untuk
ulang-alik dibanding perempuan. Selain itu,
pekerja berstatus kerja formal lebih cenderung
ulang-alik dibanding pekerja berstatus kerja in-
formal. Tingkat upah dan tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap peluang ulang-
alik sedangkan umur memiliki hubungan U-
terbalik dengan peluang ulang-alik. Berbeda
dengan teori, ditemukan bahwa pekerja yang
belum kawin memiliki kecenderungan paling
tinggi untuk ulang-alik. Selain itu, lapangan
pekerjaan lembaga keuangan membawa daya
tarik terbesar untuk pekerja mengambil kepu-
tusan untuk ulang-alik. Hasil studi tidak sesuai
dengan bukti empiris sebelumnya.

Dari studi ini ditemukan pula bahwa upah
merupakan faktor pendorong terjadinya mobi-
litas ulang-alik. Semakin tinggi tingkat upah,
semakin tinggi kecenderungan untuk ulang-
alik. Namun setelah adanya interaksi jenis ke-
lamin dan upah, tampak bahwa perlu insen-
tif yang lebih tinggi untuk perempuan untuk
ulang-alik dibanding laki-laki. Aspek perbeda-
an secara gender juga tampak pada status ker-
ja. Laki-laki berpeluang ulang-alik lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan baik di sek-
tor formal maupun informal. Perbedaan pelu-
ang ulang-alik antara laki-laki dan perempuan
lebih besar terlihat pada sektor formal. Teori
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segmentasi pasar tenaga kerja sangat berguna
memahami ketimpangan jenis kelamin dalam
pasar kerja, di mana laki-laki lebih terkonsen-
trasi dalam pekerjaan sektor formal dibanding
perempuan.

Berdasarkan status kawin, laki-laki berpelu-
ang lebih tinggi untuk ulang-alik dibandingkan
perempuan untuk setiap status kawin. Temuan
yang menarik dari studi ini adalah laki-laki ka-
win lebih cenderung ulang-alik dibanding de-
ngan perempuan belum kawin. Laki-laki kawin
yang terikat dan memiliki tanggung jawab ter-
hadap keluarga memiliki peluang lebih ting-
gi untuk melakukan ulang-alik dibandingkan
dengan perempuan belum kawin. Temuan ini
memperkuat adanya indikasi isu bias gender di
mana perempuan berada dalam spatial entra-
pment, yaitu bahwa mobilitas perempuan cen-
derung lebih dibatasi oleh ruang dan jarak di-
karenakan peran tradisional perempuan dalam
mengurus rumah tangga, sedangkan laki-laki
memiliki peran utama dalam mencari nafkah
sehingga cenderung memiliki tingkat mobilitas
lebih tinggi.

Untuk memperkaya analisis atas mobilitas
ulang-alik, disarankan kepada BPS agar dalam
melakukan survei Sakernas dapat menambah-
kan variabel antara lain: tahun dan lama me-
nempati tempat tinggal sekarang, biaya yang
dikeluarkan untuk ulang-alik, dan harga pe-
rumahan. Untuk studi selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi dengan melihat perbe-
daan upah berdasarkan jenis kelamin dan loka-
si tempat bekerja yaitu dengan melihat perbe-
daan upah berdasarkan jenis kelamin di pusat
kota dan di pinggiran kota.

Dari hasil pembahasan dan analisis secara
umum, maka direkomendasikan beberapa usul-
an kebijakan. Pertama, berdasarkan hasil ana-
lisis deskriptif ditemukan bahwa Jakarta meru-
pakan wilayah yang dikunjungi para penglaju
dari wilayah Jabodetabek terutama di Jakarta
Selatan. Hal ini diduga karena kurangnya ke-
sempatan kerja di daerah asal atau karena in-
dividu yang bersangkutan tidak mampu untuk

tinggal di Jakarta. Kesempatan kerja di dae-
rah asal tidak mendukung, sehingga menyebab-
kan pekerja untuk melakukan ulang-alik. Perlu
adanya dukungan kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan kesempatan kerja sehingga da-
pat mengurangi ketimpangan wilayah.

Kedua, fenomena ulang-alik menyebabkan
beberapa masalah seperti macet, kualitas hi-
dup yang memburuk, dan sosialisasi dengan
lingkungan untuk pekerja berkurang. Upa-
yva yang dapat ditempuh pemerintah adalah
perbaikan dan penyediaan moda transportasi
umum dengan kapasitas angkut tinggi dan ra-
mah lingkungan. Langkah konkret yang dapat
ditempuh pemerintah adalah membangun dan
memperluas pendayagunaan kereta api cepat
seperti Kereta Api Komuter Jabodetabek dan
Mass Rapid Transit (MRT) serta penertiban
dan peremajaan sistem bus umum.

Ketiga, berdasarkan status kerja pekerja, di-
temukan bahwa laki-laki yang bekerja pada
sektor formal memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk ulang-alik dibandingkan dengan
perempuan pada sektor formal. Selain itu, te-
muan juga menunjukkan bahwa perempuan be-
lum kawin memiliki peluang yang lebih rendah
untuk ulang-alik dibandingkan laki-laki kawin
padahal laki-laki kawin telah memiliki tang-
gung jawab lebih terhadap rumah tangga di-
bandingkan perempuan. Diperlukan adanya ke-
bijakan pemerintah dalam rangka pemberdaya-
an perempuan dengan mengarustamakan gen-
der. Upaya yang dapat dilakukan pemerintah
adalah menyediakan kesempatan kerja untuk
perempuan sehingga perempuan mendapatkan
peluang yang sama dengan laki-laki untuk be-
kerja di sektor formal.
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Tabel 2: Batasan Kegiatan Informal

Jenis Pekerjaan Utama

Tenaga Tenaga Pejabat Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Pekerja Lainnya

Profesio-  Kepe- Pelaksa- Penjual- Usaha Usaha Produksi  Opera- Kasar
Status Pekerjaan nal mimpin- na dan an Jasa Pertani- sional

an Tata an
Usaha

Berusaha Sendiri F F F INF INF INF INF INF INF INF
Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/ F F F F F INF F F F INF
Buruh Tak Dibayar
Berusaha Dibantu Buruh Tetap/ F F F F F F F F F F
Buruh Dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai F F F F F F F F F F
Pekerja Bebas di Pertanian F F F INF INF INF INF INF INF INF
Pekerja Bebas di Nonpertanian F F F INF INF INF INF INF INF INF
Pekerja Tak Dibayar INF INF INF INF INF INF INF INF INF INF

Sumber: BPS (2012)
Keterangan: F= Formal, INF= Informal
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Tabel 3: Pola Mobilitas Ulang-Alik Tempat Tinggal Menurut Tempat Bekerja di Wilayah Jabodetabek

Kota/Kabupaten Tempat Bekerja

Tempat Tinggal 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total
0 N N - N N N - N N - - N N N
1 - - 1532 43,84 14,58 10,06 1,27 0,99 1,12 0,42 7,09 2,48 2,81 198.914
2 - 30,85 - 2238 11,78 19,43 0,49 7,91 - 5,71 0,78 0,68 - 325.928
3 0,89 43,39 16,45 - 12,24 23,88 0,43 2,06 - 0,66 - - - 80.838
4 - 11,56 2,66 29,48 - 35,07 - 0,62 0,37 - 0,42 19,82 - 283.072
5 - 16,31 21,55 34,84 19,11 - - 4,88 - 1,45 - 1,05 0,82 125.496
6 - 14,04 7,68 20,01 6,44 1,24 - 14,35 12,95 4,96 13,66 0,63 4,05 163.397
7 - 3,97 12,18 10,22 2,99 11,2 10,26 - - 48,03 1,15 - - 90.465
8 - 8,77 9,9 9,78 4,64 3,02 55,17 - - 2,56 5,31 - 0,84 58.928
9 - 10,85 35.15 23,44 5,13 17,25 0,6 5,95 0,24 - 0,95 0,44 - 348.377
10 - 41,49 13,72 18,76 3 3,37 12,24 2,8 0,33 1,58 - 0,96 1,75 252.491
11 - 16,67 3,95 13,87 42,77 9,7 1,82 - - - - - 11,23 134.321
12 - 55,69 5,34 18,68 8,13 1,4 0,96 1,89 0,27 0,45 2,18 5,01 - 228.783
Total 0,03 22,39 12,32 2293 9,55 13,13 3,66 4,05 1,17 3,49 2,3 3,54 1,45 2.291.010

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan

Keterangan: 0 = ”Kepulauan Seribu”; 1 = ”Jakarta Selatan”; 2 = ” Jakarta Timur”; 3 = ” Jakarta Pusat”; 4 = ” Jakarta Barat”; 5 =” Jakarta Utara”;
6 ="Kota Bogor”; 7 = ”Kota Bekasi”; 8 = "Kab. Bogor”; 9 = "Kab. Bekasi”; 10 = "Kota Depok”;

12 = ?Kab. Tangerang Selatan”
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Tabel 4: Pola Mobilitas Ulang-Alik Tempat Tinggal Menurut Tempat Bekerja di Wilayah Jabodetabek

Mobilitas Ulang-Alik

Karakteristik Sosio-Demografis Jumlah Observasi

Ya Tidak
Jenis Kelamin
Laki-laki 22,81 77,19 7.539
Perempuan 16,05 83,95 4.593
Tingkat Pendidikan
< SD 2,87 97,13 1.150
SD 5,81 94,19 2.214
SMP 11,36 88,64 2.149
SMA 24.6 75,4 4.545
Diploma/Universitas 45,55 54,45 2.074
Kelompok Umur
15-24 18,63 81,37 1.935
25-34 23,34 76,66 3.192
3544 20,91 79,09 3.345
45-54 19,16 80,84 2.328
+55 11,8 88,2 1.332
Status kawin
Belum kawin 23,85 76,15 2.974
Kawin 19,74 80,26 8.375
Cerai 9,88 90,12 783
Interaksi Variabel Jenis Kelamin dan Status Kawin
Laki-laki * Belum Kawin 24,87 75,13 1.704
Laki-laki * Kawin 22,51 77,49 5.625
Laki-laki * Cerai 10,95 89,05 210
Perempuan * Belum Kawin 22,45 77,55 1.270
Perempuan * Kawin 13,77 86,23 2.750
Perempuan * Cerai 9,43 90,57 573
Status Kerja
Formal 26 74 3.167
Informal 3.4 96,6 8.965
Interaksi Variabel Jenis Kelamin dan Status Kerja
Laki-laki* Formal 28,89 71,11 5.621
Laki-laki* Informal 4,19 95,81 1.918
Perempuan* Formal 20,93 79,07 3.344
Perempuan *Informal 2.1 97,9 1.249
Lapangan Pekerjaan
Pertanian 6,9 93,31 604
Industri 20,38 79,62 2.176
Konstruksi 20,66 79,34 590
Perdagangan 16,71 83,29 3.620
Transportasi 23,18 76,82 946
Lembaga Keuangan 43,25 56,75 890
Jasa Kemasyarakatan 19,77 80,23 3.306
Kuintil dari lnupah
Kuintil 1 3,86 96,14 2.464
Kuintil 2 11,38 88,62 2.613
Kuintil 3 18,57 81,43 2.226
Kuintil 4 27,57 72,43 2.442
Kuintil 5 42,1 57,9 2.387
Total 20,33 79,67 12.132

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan
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Tabel 5: Hasil Estimasi Regresi Logisitik Biner Mobilitas Ulang-Alik

Mobilitas Ulang-alik Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
Konstanta (14,950)  (16,029) (15,085) (14,870)
Jenis Kelamin Penglaju

Laki-laki 0,280%* 1,947* 0,466* 0,215%*
Perempuan - - - -
Upah Penglaju

Upah (dalam in) 0,706%* 0,781%* 0,705%* 0,702%*
Jenis Kelamin * Upah - (0,116)* - -
Status Kerja Penglaju

Formal 1,735* 1,734* 1,882% 1,731*
Informal - - - -
Jenis Kelamin * Status Kerja - - (0,196)* -

Status Kawin Penglaju
Belum Kawin - -
Kawin (0,221)*  (0,215)*  (0,219)* (0,301)*

Cerai (0,304)*  (0,389)% (0,391)*  (0,361)*
Jenis Kelamin * Status Kawin

Jenis Kelamin * Kawin - - - 0,123*
Jenis Kelamin * Cerai - - - (0,140)*
Usia Penglaju 0,041* 0,041* 0,042* 0,042*
Usia Penglaju2 (0,001)*  (0,001)*  (0,001)* (0,001)*
Tingkat Pendidikan

< SD

SD 0,406* 0,403* 0,405* 0,407*
SMP 0,831* 0,828* 0,830* 0,831*
SMA 1,307* 1,308%* 1,307* 1,307*
Diploma/Universitas 1,689* 1,688* 1,689* 1,695*
Lapangan Pekerjaan Penglaju

Pertanian - - - -
Industri (0,134)*  (0,136)* (0,131)*  (0,134)*
Konstruksi 0,166* 0,162* 0,167* 0,163*
Perdagangan 0,205* 0,203* 0,211%* 0,205*
Transportasi 0,310* 0,304* 0,310%* 0,310*
Lembaga Keuangan 0,519* 0,512* 0,523* 0,517*
Jasa Kemasyarakatan (0,037)*  (0,039)* (0,035)* (0,035)*

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan
Keterangan: * signifikan pada taraf 5%
Prob. > x2 = 0,0000
Jumlah Observasi = 11.268.517
Pseudo R? = 0,1916

Tabel 6: Prediksi Probabilitas Interaksi Jenis Kelamin dan Status Kerja terhadap Ulang-Alik di
Jabodetabek (dalam persen)

Status Kerja Prediksi Probabilitas (%) 95% Conf. Interval
Laki-laki Sektor Formal 20,34 20,30 20,38
Laki-laki Sektor Informal 4,52 4,49 4,55
Perempuan Sektor Formal 16,32 16,27 16,36
Perempuan Sektor Informal 2,88 2,85 2,92

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan
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Tabel 7: Prediksi Probabilitas Interaksi Jenis Kelamin dan Status Kawin terhadap Ulang-Alik
(dalam persen)

Status Kawin Prediksi Probabilitas (%) 95% Conf. Interval
Laki-laki Belum Kawin 15,92 15,86 15,99
Laki-laki Kawin 13,67 13,64 13,71
Laki-laki Cerai 10,29 10,14 10,44
Perempuan Belum Kawin 13,25 13,18 13,31
Perempuan Kawin 10,15 10,11 10,19
Perempuan Cerai 9,62 9,52 9,72

Sumber: Sakernas (2012), diolah dan dibobotkan



